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ABSTRAK 

 

 

 

Ayu Lestari/222016008/2021/ Pengaruh Manajemen Laba Terhadap  Pajak Penghasilan Badan Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap  pajak penghasilan 

badan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Penelitian dilaksanakan pada Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Muhammadiyah Palembang Jalan Jend. Ahmad Yani 13 Ulu Palembang. Terdapat satu 

variabel independen yaitu manajemen laba (X), dan satu variabel dependen yaitu pajak 

penghasilan badan (Y). Sampel dalam penelitian ini adalah  37 perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

manajemen laba berpengaruh negatif yang signifikan terhadap pajak penghasilan badan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia, 
dengan persentase pengaruh 3,5%, dan 96,5% dipengaruhi faktor lainnya diluar variabel yang 

diteliti. 

 

Kata Kunci: manajemen laba, pajak penghasilan badan 
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ABSTRACT 

 
 

Ayu Lestari/222016008/2021/ The Effect of Earnings Management on Corporate Income Tax in 

Manufacturing Companies in the Basic and Chemical Industry Sector Listed on the Indonesia Stock 

Exchange. 

 

This study aims to determine the effect of earnings management on corporate income tax in basic and 

chemical manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This research includes 

quantitative research with an associative approach. The research was conducted at the Indonesian 

Stock Exchange Investment Gallery, Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah 

Palembang, Jalan Jend. Ahmad Yani 13 Ulu Palembang. There is one independent variable, namely 

earnings management (X), and one dependent variable, namely corporate income tax (Y). The sample 
in this study were 37 manufacturing companies in the basic and chemical industrial sectors. The data 

used in this research is secondary data. The data analysis technique used simple linear regression. The 

results of the study conclude that earnings management has a significant negative effect on corporate 

income tax in manufacturing companies in the basic and chemical industrial sectors listed on the 

Indonesia Stock Exchange, with a percentage of 3.5% influence, and 96.5% influenced by other factors 

outside the variables studied. 

 

Keywords: earnings management, corporate income tax 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Berkembangnya dunia usaha yang ditandai dengan dibukanya pasar bebas, 

membuat setiap pelaku bisnis harus semakin cermat dalam menyikapinya. Hal ini 

juga mencakup proses pengambilan keputusan yang akan sangat menetukan 

kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan datang. Keputusan yang 

diambil oleh perusahaan dapat digolongkan dalam tiga keputusan, yaitu keputusan 

untuk berinvestasi (investing), keputusan untuk pendanaan (financing), dan 

keputusan operasional (operating). Berbagai yang dibuat oleh perusahaan harus 

mencerminkan tujuan perusahaan baik itu tujuan jangka panjang maupun tujuan 

jangka pendek, yang salah satunya adalah mendapatkan laba yang optimal. Laba 

bukan hanya menjadi tolak ukur efektivitas kinerja perusahaan, tetapi laba juga 

menjadi faktor penting dalam menjaga kelangsungan hidup suatu perusahaan. 

Maka dari itu untuk menjaga kelangsungan hidupnya sangatlah penting bagi 

perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu juga, setiap perusahaan 

pasti menginginkan kinerja keuangan yang baik, indikator kinerja perusahaan 

biasanya akan tercermin pada laporan keuangan (Kasmir, 2017).  

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan 

transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama periode pelaporan dan dibuat 

untuk mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya oleh pihak 

pemilik perusahaan (Bahri, 2016). Oleh karena itu, laporan keuangan harus 
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mencerminkan kinerja keuangan yang baik sehingga dapat menjadi daya tarik 

bagi investor dalam melakukan investasi pada suatu perusahaan. 

Laporan keuangan dapat menjalankan sebagaimana fungsinya, dengan 

memenuhi kaidah: (1) harus menyediakan informasi yang relevan dengan 

kebutuhan pemakainya; (2) harus netral dari keinginan pihak-pihak tertentu yang 

ingin mengambil keuntungan pribadi dari informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan tersebut; (3) harus menyajikan informasi yang lengkap atau 

komprehensif. Oleh sebab itu laporan keuangan harus mengungkapkan semua 

informasi mengenai kinerja dan kondisi perusahaan. Selain itu laporan keuangan 

tidak boleh menyembunyikan informasi untuk kepentingan pihak tertentu; dan (4) 

harus mempunyai daya banding dan uji. Laporan keuangan dikatakan mempunyai 

daya banding apabila informasi yang disajikannya dapat dibandingkan dengan 

informasi pada periode atau perusahaan yang berbeda. Sedangkan daya uji adalah 

kemampuan laporan keuangan untuk tetap menghasilkan informasi yang sama 

apabila diuji kembali dengan menggunakan metode yang sama (Sulistiyanto, 

2018). 

Laporan keuangan dirancang untuk membantu para pemakai laporan untuk 

mengidentifikasi hubungan variabel-variabel dari laporan keuangan. Salah satu 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah laba. Manajemen laba 

dengan leluasa untuk menggunakan metode dan estimasi akuntansi dalam 

mengungkapkan kebenaran penyajian informasi laba pada perusahaan. Hal ini 

dikarenakan setiap tahun perusahaan diwajibkan membayar pajak dari 

penghasilan (laba) yang diperoleh (Husnan, 2015). 
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Pajak merupakan penerimaan terbesar suatu negara khususnya negara 

Indonesia. Hampir sebagian besar penerimaan negara saat ini diperoleh dari pajak. 

Dominasi pajak sebagai sumber penerimaan negara dianggap suatu yang wajar, 

ketika sumber daya alam khususnya pada hasil pertambangan yang tidak bisa lagi 

diandalkan. Hal ini dikarenakan penerimaan dari suatu sumber daya alam bersifat 

relatif dan terbatas yang suatu saat akan habis dan tidak bisa diperbaharui. Hal ini 

berbeda dengan pajak, sumber penerimaan ini mempunyai umur tidak terbatas, 

apalagi seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka akan semakin besar 

pula penerimaan negara dari sektor pajak (Resmi, 2019). 

Pajak penghasilan yang disetorkan perusahaan kepada negara merupakan 

proses transfer kekayaan dari pihak perusahaan kepada negara, sehingga dapat 

dikatakan pembayaran pajak penghasilan ini merupakan biaya bagi perusahaan 

dan pemilik perusahaan. Tarif Pajak Penghasilan Badan di Indonesia sebelum 

tahun 2009 adalah tarif progresif, yaitu tarif pajak yang presentasenya menjadi 

lebih besar apabila jumlah yang menjadi dasar pengenaannya semakin besar. 

Sejak diterbitkannya UU No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan yang 

mulai berlaku efektif pada tahun 2009, terjadi perubahan tarif Pajak Penghasilan 

Badan dari tarif progresif menjadi tarif tunggal, yaitu: (1) 28% (diefektifkan pada 

tahun 2009) dan 25% (diefektifkan pada tahun 2010) untuk perusahaan; dan (2) 

5% lebih rendah dari tarif nomor (1) untuk perusahaan yang telah go public dan 

minimal 40% saham disetornya diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Diberlakukannya tarif pajak tersebut di atas, perusahaan khususnya yang 

telah go public akan sangat diuntungkan karena tarif pajak efektif perusahaan 

akan menjadi lebih kecil. Jika manajer berupaya untuk memaksimalkan nilai 
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perusahaan dengan meminimalkan beban pajak, maka perubahan tarif ini akan 

memberikan insentif bagi manajer untuk menurunkan laba perusahaan pada tahun 

sebelum diefektifkannya perubahan tarif pajak tersebut. Selain itu juga, pemilik 

perusahaan diduga akan cenderung meminta manajemen perusahaan melakukan 

manajemen laba ataupun tindakan pajak agresif (Mardiasmo, 2016). 

Manajemen laba sebagai suatu usaha untuk merekayasa, baik menambah 

atau mengurangi angka laba dalam laporan keuangan seperti yang diinginkan oleh 

suatu pihak tertentu, terutama pihak manajemen perusahaan. Adanya kesengajaan 

untuk mengubah besaran laba oleh suatu pihak tertentu menyebabkan timbulnya 

kesalahpahaman bagi orang yang menerima informasi tersebut, sehingga pada 

akhirnya dapat membuat keputusan yang tidak seharusnya dibuat karena tidak 

menerima informasi yang sebenarnya. Tindakan manajamen laba ini merupakan 

suatu cara yang ditujukan untuk menurunkan laba kena pajak dengan cara 

penghindaran pajak dan penyelundupan pajak (Fahmi, 2015). 

Penghindaran pajak merupakan tindakan dalam meminimalkan beban 

pajak dengan usaha dari Wajib Pajak yang tidak melanggar peraturan perundang-

undangan perpajakan. Namun demikian, penghindaran pajak merupakan tindakan 

legak, dapat dibenarkan karena tidak melanggar undang-undang dalam hal ini 

sama sekali tidak ada suatu pelanggaran hukum yang dilakukan. Tujuan 

penghindaran pajak adalah menekan atau meminimalisasi jumlah pajak yang 

harus dibayar. Sedangkan penyelundupan pajak merupakan usaha aktif yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak untuk mengurangi atau menghilangkan beban pajak 

yang terutang secara ilegal karena melanggar peraturan perundang-undangan. 
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Pada kenyataannya di dalam praktik Wajib Pajak selalu berusaha untuk membayar 

pajak yang terutang sekecil mungkin, dan cenderung melakukan penyelundupan 

pajak, yang tentunya melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan 

(Rahayu, 2017). 

Bagi perusahaan yang ingin meminimalkan beban pajaknya penurunan 

tarif ini dapat dijadikan momen yang dapat digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk melakukan manajemen laba guna meminimalkan beban pajak 

penghasilannya. Tindakan manajemen laba dapat terjadi karena didasari oleh 

perilaku opportunistic dari manajer. Salah satu upaya yang dilakukan manajemen 

untuk melakukan manajemen laba atas penurunan tarif pajak ini adalah tax 

shifting yaitu dengan memindahkan laba tahun sebelum penurunan ke laba 

sesudah penurunan tarif pajak. Menurut akuntansi penundaan pengakuan 

pendapatan atau mempercepat pengakuan biaya merupakan hal yang dapat 

diterima karena akuntansi menganut prinsip accrual basis, sehingga pengakuan 

pendapatan dan beban dapat terjadi tanpa memperhatikan waktu penerimaan 

maupun pengeluaran kas dari pendapatan/biaya yang bersangkutan (Hanafi dan 

Abdul, 2016). 

Investor dapat memperoleh informasi khususnya terkait manajemen laba 

dan pajak penghasilan dari laporan keuangan perusahaan yang diperdagangkan di 

pasar modal.  Manajemen laba merupakan perilaku yang dilakukan manajer 

menggunakan kebijakan (judgment) dalam pelaporan keuangan dan dalam 

menyusun transaksi untuk mengubah laporan keuangan dan menyesatkan 

stakeholders mengenai kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi 
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contractual outcomes yang tergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan 

(Dananjaya & Putu, 2016). 

Pasar modal secara formal merupakan pasar untuk berbagai instrumen 

keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam 

bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah 

(public authorities), maupun perusahaan swasta. Hal ini dibuktikan dengan 

semakin meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) guna menjual saham kepada investor. Aktivitas investasi saham di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang meningkat pesat dalam 3 tahun terakhir juga dapat 

dilihat dari pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Bertambahnya 

jumlah emiten penerbit saham serta peningkatan IHSG mengindikasikan bahwa 

Bursa Efek Indonesia merupakan salah satu alternatif investasi yang 

menguntungkan investor (Husnan, 2015). 

Fenomena manajemen laba terkait perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang tercatat pada BEI selaras temuan Qolbi yang dirilis pada 

hari Rabu tanggal 18 Maret 2020 (https://investasi.kontan.co.id/news) 

memberitakan bahwa PT Arwana Citramulia Tbk (ARNA) memperoleh 

pendapatan Rp 2,15 triliun pada 2019. Jumlah tersebut naik 9,15% dari tahun 

2018 yang sebesar Rp 1,97 triliun. ARNA juga mencatatkan kenaikan laba bersih 

hingga 37,61% yoy, dari Rp 156,62 miliar pada 2018 menjadi Rp 215,53 miliar 

pada 2019. Selanjutnya PT Fajar Surya Wisesa Tbk (FASW) pada tahun 2019 

mencatatkan penurunan pendapatan 16,8% yoy menjadi Rp 8,27 triliun, dari 

sebelumnya Rp 9,94 triliun. Bahkan, laba bersih FASW turun lebih dalam, yakni 

31,06% yoy menjadi Rp 968,83 miliar. Padahal FASW pada tahun 2018 

membukukan laba bersih Rp 1,4 triliun. Kemudian PT Japfa Comfeed Indonesia 

http://quote.kontan.co.id/ARNA
http://quote.kontan.co.id/FASW
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Tbk (JPFA) membukukan pendapatan Rp 36,74 triliun pada 2019. Jumlah tersebut 

naik 8,03% dari pendapatan 2018 yang sebesar Rp 34,01 triliun. Akan tetapi, laba 

bersih JPFA turun 18,58% yoy, dari Rp 2,17 triliun pada 2018 menjadi Rp 1,77 

triliun pada 2019. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) pada tahun 2019 membukukan 

pertumbuhan pendapatan 6,55% yoy menjadi Rp 11,06 triliun, dari tahun 

sebelumnya Rp 10,37 triliun. Solusi Bangun Indonesia juga berhasil membalikkan 

keadaan pada bottom line, dari rugi bersih Rp 827,98 miliar pada 2018 menjadi 

untung bersih Rp 499,05 miliar. Sementara itu, PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) 

membukukan pertumbuhan pendapatan yang signifikan pada tahun lalu, yakni 

31,55% yoy. Pendapatan SMGR naik dari Rp 30,68 triliun pada 2018 menjadi Rp 

40,37 triliun. Akan tetapi, laba bersih justru turun 22,31% yoy, dari Rp 3,08 

triliun pada 2018 menjadi Rp 2,39 triliun pada 2019.  

PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) pada 2019, anak usaha PT 

Waskita Karya Tbk ini mencatatkan penurunan pendapatan 6,66% yoy, dari Rp 8 

triliun menjadi Rp 7,47 triliun. Bahkan, laba bersih WSBP terkoreksi lebih dalam, 

yakni 26,94% yoy menjadi Rp 806,15 miliar. Selanjutnya PT Wijaya Karya Beton 

Tbk (WTON) membukukan kenaikan pendapatan 2,2% yoy menjadi Rp 7,08 

triliun pada 2019. Tahun sebelumnya, pendapatan WTON adalah sebesar Rp 6,93 

triliun. Pada 2019, laba bersih WTON juga tumbuh 5,34% yoy menjadi Rp 512,35 

miliar, dari sebelumnya Rp 486,35 miliar.  

Berdasarkan fenomena di atas, menunjukkan bahwa perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar pada BEI dengan 

emiten ARNA dan WTON mengalami peningkatan pendapatan dan laba bersih 

http://quote.kontan.co.id/JPFA
http://quote.kontan.co.id/SMCB
http://quote.kontan.co.id/SMGR
http://quote.kontan.co.id/WSBP
http://quote.kontan.co.id/WTON
http://quote.kontan.co.id/ARNA
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dari tahun sebelumnya. Namun pada emiten FASW dan WSBP mencatatkan 

pendapatan dan laba bersih yang menurun. Sementara emiten JPFA dan SMGR 

mengalami pendapatan yang meningkat namun terjadi penurunan laba bersih dari 

tahun sebelumnya. Berbeda dengan emiten SMCB yang membukukan pendapatan 

yang positif disertai laba bersih yang meningkat dari keadaan sebelumnya yang 

merugi.  Keterkaitan antara laba yang kecil dengan manajemen laba adalah ketika 

profitabilitas menurun atau kecil pada periode waktu tertentu akan memicu 

perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan laba dan 

pendapatan sehingga kesejahteraan perusahaan tidak terganggu dan 

mempertahankan investor yang ada. Sedangkan untuk meminimalkan beban pajak 

yang harus dibayarkan kepada negara, manajemen laba menurunkan laba bersih 

dan pendapatan perusahaan (Purnomo, 2018). 

Penelitian terdahulu mengenai determinasi manajemen laba dalam 

perubahan tarif pajak penghasilan badan menunjukkan hasil yang berbeda. 

Diantaranya Hamijaya (2015), menyimpulkan bahwa manajemen laba saat terjadi 

penurunan tarif pajak penghasilan badan dipengaruhi secara signifikan oleh beban 

pajak tangguhan, earnings pressure, tingkat hutang, ukuran perusahaan, dan 

earnings bath serta penurunan tarif pajak penghasilan badan terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan perencanaan pajak dan aktiva 

pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Studi Pramitasari (2017), menyimpulkan variabel beban pajak 

penghasilan, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Variabel beban pajak penghasilan berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, sedangkan variabel ukuran perusahaan tidak 
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berpengaruh terhadap manajemen laba. Akan tetapi, variabel leverage 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Penelitian Nisa (2018), menyimpulkan marjin laba kotor memiliki 

pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap pajak penghasilan badan. Margin 

laba bersih tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hutang pajak 

penghasilan badan. Sedangkan variabel manajemen laba berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap hutang pajak penghasilan. 

Penelitian Romantis (2020), menyatakan bahwa perencanaan pajak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan arah hubungan 

koefisien negatif. Artinya bahwa nilai TRR yang kecil, sementara nilai Tax 

Avoidance (TA) besar, maka perusahaan akan semakin menaikkan perilaku 

manajemen laba. Hal tersebut berarti perusahaan akan melakukan manajemen laba 

untuk mendapatkan pembayaran pajak yang rendah.  

Berdasarkan latar belakang dan adanya perbedaan mengenai hasil 

penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk mengadakan studi yang berjudul 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Pajak Penghasilan Badan Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Adakah pengaruh manajemen laba 

terhadap pajak penghasilan pada badan perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap pajak penghasilan badan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pemahaman peneliti dalam 

bidang akuntansi perpajakan khususnya pengaruh manajemen laba terhadap 

pajak penghasilan badan. 

2. Bagi Bursa Efek Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan Bursa 

Efek Indonesia(BEI) khususnya dasar dan bahan pertimbangan dalam 

melaksanakan manajemen laba perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

Tugas akhir skripsi ini akan menambah jumlah literatur yang dapat digunakan 

oleh kalangan akademisi. 
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